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ABSTRAK 

 

Analisis Penerapan Bisnis Berbasis Syariah Pada Wirausaha 

Muslim di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu 

Oleh Widya Angera Yunita, NIM 1516130259 

 Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) 

Bagaimana bisnis yang dilakukan oleh wirausaha muslim di 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu (2) Bagaimana 

penerapan bisnis syariah pada wirausaha muslim di Kelurahan 

Sumur Dewa Kota Bengkulu. Tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui  bisnis pada wirausaha muslim di Kelurahan Sumur 

Dewa Kota Bengkulu. Untuk mengetahui penerapan bisnis 

syariah pada wirausaha muslim di Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu. Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara 

mendalam dan menyeluruh, penelitian menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

suatu penelitian yang menggunakan kenyataan atau realitas 

lapangan sebagai sumber data. Kemudian data tersebut diuraikan, 

dianalisis  dan dibahas untuk menjawab permasalahan tersebut. 

Dari hasil penelitian ini bahwa bisnis pada wirausaha muslim di 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yaitu jujur dalam takaran menimbang, 

menjual barang yang halal, menjual barang baik mutunya, tidak 

menyembunyikan cacat barang, tidak melakukan sumpah palsu, 

longgar dan murah hati, tidak menyaingi penjual lain, tidak 

melakukan riba, dan mengelaurkan zakat bila telah sampai nishab 

dan haulnya. Analisis penerapan bisnis syariah pada wirausaha 

muslim di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu telah 

memahami bisnis yang baik sesuai dengan bisnis berbasis syariah 

yang memakai aturan yang diperbolehkan maupun yang di larang 

oleh ajaran Agama. 

Kata kunci: Penerapan Bisnis Syariah, Wirausaha Muslim 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam praktek kehidupan sehari-hari manusia 

sangatlah berdekatan dengan kata bisnis. Bisnis adalah 

kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Barang dan jasa 

akan didistribusikan pada masyarakat yang membutuhkan, 

dari kegiatan distribusi tersebut, pelaku bisnis akan 

mendapatkan keuntungan atau profit. Dengan adanya 

kebutuhan masyarakat akan suatu barang atau jasa maka 

bisnis akan muncul untuk memenuhinya.1 

Perkembangan Bisnis Islam (Syariah) kini kian marak 

dan menjamur di Indonesia. Salah satu pendorongnya adalah 

karena adanya  kesadaran masyarakat yang mayoritas 

Muslim untuk menggunakan dan memanfaatkan produk-

produk (barang maupun jasa) yang halal dan baik, halal 

terkait dengan keamanan, kualitas, dan gizi dari produk maka

 
 1 Ariyadi, Bisnis Dalam Islam, (Palangka Raya, 2018), h. 13 
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peran produsen atau perusahaan-perusahaan bisnis berbasis 

syariah yang menjadi alternatif yang cukup menjanjikan.1 

Terdapat beberapa istilah dalam Al-Qur’an terkait 

dengan usaha bisnis. Namun dalam pendekatan fiqh 

keuangan, pengertian bisnis lazim disebut dengan istilah 

tijarah (perdagangan/perniagaan). Dalam bisnis syari’ah, 

pengertian keuntungan tentu bukan hanya semata-mata 

berhenti pada tataran materiel, melainkan mengacu pada 

makna bisnis dalam Al-Qur’an yang tidak hanya terkait 

dengan hal-hal yang bersifat materiel. Oleh karena itu, maka 

yang dimaksud dengan bisnis syariah adalah serangakaian 

aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi 

jumlah (kuantitas) kepemilikan harta (barang/jasa) termasuk 

profitnya namun dibatasidengan cara perolehan dan 

pendayagunaan hartanya (atas halal/haram).2 

Seorang yang taqwa akan selalu menjalankan bisnis 

dengan keyakinan bahwa Allah selalu ada untuk membantu

 
 1 Huda, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2016), h. 23 

 2 Mardani, Hukum Bisnis Syari’ah, (Jakarta: Prenada Media, 2014),  

h. 3 
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bisnisnya jika dia berbuat baik dan sesuai dengan ajaran 

Islam. Ketaqwaannya diukur dengan tingkat keimanan 

intensitas dan kualitas amal salehnya. Apabila dalam bekerja 

dan membelanjakan harta yang diperoleh dengan yang halal 

dan dilandasi dengan keimanan dan semata-mata mencari 

ridho Allah, maka amal saleh ini akan mendapatkan balasan 

dalam bentuk kekuasaan didunia baik kuasa ekonomi 

maupun kekuasaan sosial atau bahkan kekuasaan politik.1 

Bisnis dengan berbasis syariah akan membawa 

wirausaha muslim kepada kesejahteraan dunia dan akhirat 

dengan memenuhi standar etika perilaku bisnis, yaitu takwa, 

kebaikan,ramah, dan amanah sehingga dalam melakukan 

kegiatan bisnis seorang wirausahawan akan menghindari 

sifat-sifat yang buruk seperti curang, berbohong dan menipu 

pembeli. Salah satu Menjalankan bisnis merupakan salah 

satu ikhtiar manusia dalam mendapatkan rezeki guna 

mencapai keberhasilan dan kebahagiaan dunia dan akhirat, 

apabila dijalankan secara benar dan bersungguh-sungguh. 

 
 1 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah Kaya di Dunia Terhormat di 

Akhirat, (Jogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 189 
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Perjalanan bisnis seseorang beragam prosesnya, kadang naik 

kadang turun dengan dengan berbagai kendala 

Keberhasilan.2 

Salah satu yang peneliti lihat adalah prinsip bisnis 

yang berada di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, di 

kelurahan ini khususnya RT 06 RW 01 banyak 

wirausahawan mendirikan usaha baik skala kecil maupun  

skala besar. Lingkungan kelurahan ini dimanfaatkan warga 

utuk memulai bisnis dalam berbagai hal. Kegiatan bisnis ini 

terus berkembang seiring bertambah banyaknya para 

pendatang yang menetap di Keluraahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu. Saat ini deretan jalan menuju SPBU Air Sebakul 

banyak terdapat bermacam-macam usaha dari bengkel, 

sembako, sampai pedagang kaki lima yang membuka 

bermacam-macam jenis usaha yang ditawarkan, operasi 

mulai dari pagi sampai tengah malam. 

 
2 Ikatan Bankir Indonesia, Strategi Bisnis Secara Syariah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 122 
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Warga Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu 

mayoritas bergama Islam dibuktikan dengan banyaknya 

kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang rutin 

diadakan adalah pengajian malam jumat kliwon untuk ibu-

ibu, pengajian yasin-tahlil, pengajian ibu-ibu yang setiap 

pengajian membahas tentang ayat Al-Quran, tafsir ayat Al-

uran yang dilaksanakan setiap ahad pagi oleh mujahidin, 

istigosah, dan masih banyak kegiatan keagamaan yang 

diadakan di lingkungan Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu. Dengan adanya kegiatan keagamaan ini, warga 

menjadi paham dan mengerti tentang hujum-hukum yang ada 

didalam Agama Islam. 

Berdasarkan obeservasi awal pada wirausahawan 

muslim yang berada di Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu, ternayata sebagian dari wirausahawan sudah 

mengetahui bagaimana berdagang sesuai syariah. Tetapi 

yang peneliti temukan di lapangan masih ada wirausahawan 

yang belum menerapkan salah satu dari prinsip bisnis syariah  
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seorang wirausaha muslim seperti kurangnya sikap melayani 

pembeli atau pelanggannya dengan baik.3 

Dengan adanya hal ini peneliti ingin mengetahui 

penerapan bisnis berbasis syariah yang dilakukan 

wirausahawan di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu 

dengan mayoritas beragama Islam sebagai landasan kegiatan 

bisnisnya. Terutama wirausahawan toko bangunan, sembako, 

serta pedagang kaki lima. Sehingga peneliti ingin melakukan 

penelitian lebih dalam lagi dengan judul.“Analisis 

Penerapan Bisnis Berbasis Syari’ah Pada Wirausaha 

Muslim Di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dan agar 

penelitian ini tidak terlalu meluas, maka penulis membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini hanya akan melihat pada 

penerapan bisnis berbasis syariah pada wirausaha muslim di 

Kelurahan Sumur Dewa RT 06 RW 01 Kota Bengkulu. 

 
 3 Hasibun, Malayu S.P, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah, 

(Jakarta: PT. Bumis Aksara, 2017), h. 6. 
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C.   Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka 

peneliti mengambil beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana bisnis yang dilakukan oleh wirausaha 

muslim di kelurahan Sumur Dewa kota bengkulu? 

2. Bagaimana penerapan bisnis berbasis syariah yang 

dilakukan wirausaha muslim di kelurahan Sumur Dewa 

kota bengkulu? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yang ingin peneliti capai 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tentang bisnis pada wirausaha 

Muslim di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui tentang penerapan wirausahawan 

Muslim di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu. 

 



 
 

8 
 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

 Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan penjelasan tentang fenomena yang ada dan 

teori-teori yang relevan dalam penerapan bisnis berbasis 

syariah. Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu 

menjadi bahan kajian dan rujukan dalam penelitian 

selanjutnya mengenai penerapan bisnis berbasis syariah 

pada wirausahawa Muslim. 

2. Secara praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan bagi wirausaha Muslim di Kota 

Bengkulu mengenai penerapan bisnis berbasis syariah 

yang sesuai dengan bisnis berbasis syariah. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang berkaitan dengan 

penerapan bisnis berbasis syariah, maka penelitian ini bukan 

pertama kali, sebelumnya juga terdapat beberapa penelitian 

yang membahas bisnis berbasis syariah. Ada beberapa skripsi 
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dan jurnal yang membahas tentang bisnis berbasis syariah 

diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang dilakukan oleh Dyas Nur Fajrina Tahun 

2019 dengan judul“Analisis Penerapan Bisnis Berbasis 

Syariah Pada Wirausaha Muslim (Study Pada 

Wirausaha Muslim Di Perumahan Kaliwungu Indah-

Kendal) Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang”.4 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah para wirausahawan di Perumahan Kaliwungu 

Indah telah menerapkan bisnis berbasis syariah dalam 

kegiatan bisnisnya. Setiap kegiatan seorang Muslim 

harus berlandaskan ajaran agama Islam yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan Hadis. Kegiatan bisnis-pun tetap 

harus mengikuti ajaran-ajaran agama Islam. Berbeda  

dengan  sistem  bisnis  kapitalis  yang  hanya mencari 

keuntungan  semata  tanpa  memikirkan  bagaimana 

 
 4 Dyas Nur Fajrina, Analisis Penerpan Bisnis Berbasis Syariah Pada 

Wirausaha Muslim (Study pada wirausaha muslim di perumahan kaliwungu 

indah-kendal) Jurusan Ekonomi Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019 
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proses dalam menjalankan bisnis dan  menggunakan  

hasil  usahanya.  Dalam  ajaran  Islam, bisnis yang  

berbasis  syariah  adalah  bisnis  yang  dilakukan  dengan  

memperhatikan cara memperolehnya  dan  menggunakan 

hasil yang telah diperoleh.  Kegiatan bisnis seorang 

wirausaha Muslim dilakukan dengan menjalankannya 

sesuai syariat Islam. Aturan atau etika bisnis Islam yang 

menjadi indikator dalam bisnis berbasis syariah. Etika  

bisnis  yang menjadi ukuran bagi bisnis berbasis syariah 

adalah Kesatuan (tauhid),  Keseimbangan  (keadilan),  

Tidak  melakukan monopoli, Tanggungjawab, Jujur, 

Produk yang dijual  halal, Tidak melakukan praktek mal 

bisnis. Adapun persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang ingin 

peneliti teliti yakni Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terletak 

pada tujuan penelitiannya yakni sama-sama untuk 

mengetahui tentang pemahaman bisnis  berbasis  

syari’ah  pada  wirausahawan muslim. Sementara 
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perbedaannya yakni kalau penelitian sebelumnya 

membahas tentang perilaku wirausahawan muslim 

sedangkan peneliti membahas pada penerapannya dan   

objeknya pada perumahan Kaliwungu Indah-Kendal, 

sementara peneliti akan meneliti tentang usaha Muslim 

di Kelurahan Sumur Dewa RT 06 RW 01 Kota 

Bengkulu. 

2. Skripsi iyang dilakukan oleh Titi Rahayu 2019  idengan 

judul i”Menumbuhkan iJiwa iDan iKompetensi 

iKewirausahaan iBerbasis iSyariah ibagi iMahasiswa 

iFakultas iEknomi iBsnis iIslam iInstitut iAgama iIslam iBakti 

iNegara i(IBN) iTegal. 5iPenulisan iini imerupakan ijenis iartikel 

inon ipenelitian imerupakan ihasil ipemikiran ipenulis iuntuk 

imengetahui isuatu ipermasalahan iyang idituangkan idalam 

ibentuk itulisan isupaya imengetahui ipermasalahan iyang 

iakan idikaji idi ilapangan. iHasil ipenelitian iini imenjelaskan 

ibahwa ijiwa ikewirausahaan iyang iberbalut idengan isisi 

 
 5 iTuti iRahayu, iMenumbuhkan iJiwa iDan iKompetensi iKewirausahaan 

iBerbasis iSayariah ibagi iMahasiswa iFakultas iEkonomi iBisnis iIslam iInstitut 

iAgama iIslam iBakti iNegara i(IBN) iTegal, i2019 
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iajaran iislam itersebut idapat iterwujud ipada ilulusan iyang 

ikreatif. iPendidikan ikewirausahaan iIBN iTegal isebaiknya 

itidak ihanya iberorientasi ipada iaspek iteori i isaja ikarena iilmu 

iteori itiak iakan iselamanya idapat idiingat isecara ikeseluruhan 

itetapi ijuga iharus imenyertakan ikegiatan ipraktik idan 

iimplementasi iwirausaha. iSelain iitu idalam ipenunjang 

ipelaksanaan ipembelajaran ihendaknya idisertai 

ioperasionalisasi iyang irelatif imenyeluruh iseperti ipelatihan, 

ibimbingan, ipembinaan, ibimbingan ikonsultasi idan 

isebagainya. iAdapaun ipersamaan idan iperbebedaan 

ipenelitiah iterdahulu idengan iyang iakan ipeneliti ilakukan 

iyakni iPersamaan ipenelitian iini idengan iyang iakan ipeneiliti 

ilakukan iadalah isama-sama imembahas itentang 

ikewirausahan iberbasis isyariah. iPerbedaan ipenelitian iini 

iadalah ipenelitian iterdahulu imembahas itentang 

imenumbuhkan ijiwa idan ikompetensi ipada imahasiswa 

isedangkan ipeneliti imembahas imenganalisis ibisnis 

iberbasis isyariah ipada iwirausaha imuslim. 
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3. Jurnal yang dilakukan oleh Makfiratul Ilmi, Volume 2, 

Nomor 3, April 2019. iyang iberjudul i“Pengembangan 

iBudaya iKewirausahaan iBerbasis iSyariah idalam 

iMenumbuhkan iJiwa iEntrepreneursship iSantri iPada 

iPondok iPesantren iMa’had iMambaul iHikam i(Mmh) 

iJombang. 6Hasil ipenelitian iini imenjelaskan ibahwa 

ipengembangan iBudaya iKewirausahaan iSyariah idalam ihal 

iMenumbuhkan iJiwa iEntrepreneursship iSantri ipada 

iPondok iPesantren iMambaul iHikam i(Mmh) iJombang, 

imelalui iberbagai ipelatihan idiantaranya ikegiatan 

iekstrakulikuler imenjahit, ikaligrafi, ibudidaya ipohon itin, 

ibisnis ijual ibeli iteh itin. iMenurut iKoenjoroningrat iwujud 

ibudaya iitu iada i3 iyaitu, ipertama, iwujud iidee i(ide/gagasan i) 

iyang ibersifat iabstrak. iDi ibuktikan iadanya ijadwal itertulis 

ikegiatan iekstrakurikuler imenjahit idan ikaligrafi. iKedua, 

iwujud isistem isosial i(kegiatan) ibersifat ireal. iAdanya 

ikegiatan ikewirausahaan iyang iada idi iponpes iMmh. iKetiga, 

 
 6

 imahfiratul i iIlmi, iPengembangan iBudaya iKewirausahaan iBerbasis 

iSyariah dalam Menumbuhkan iJiwa iEnterpreneurship iSantri ipada iPondok 

iPesantren iMa’had iMambaul iIlmi i(Mmh0 iJombang(, Jurnal Ekonomi Syariah, 

Vol 2 NO 3 (April 2019) 
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iwujud i(fisik) iartefak ibenda i ibersifat ikonkret. i iAdapun 

ipersamaan idan iperbedaan ipenelitian iterdahulu idan iyang 

iakan ipeneliti ilakukan iyakni iPersamaan ipenelitian 

iterdahulu idengan ipeneliti iyaitu isama-sama imembahas 

itentang ikewirausahaan iberbasis isyariah. iPerbedaan 

ipenelitian iini idengan ipeneliti ilakukan iadalah ipenelitian 

iterdahulu imembahas itentang ipengembangan ibuaya i idan 

imenumbuhkan ijiwa ienterpreneurship ipada isantri 

isedangkan ipeneliti imembahas itentang imenganalisis ibisnis 

iberbasis isyariah ipada iwirausaha imuslim. 

4. 4. Jurnal iinternasional yang dilakukan oleh Yazimilwati 

Yacoob Ghani Azmi Volume 46 pada tahun 2016.  iyang 

iberjudul i”Entrepreneur’s iPersonality iFrom iIslamic 

iPerspective ia iStudy iof isuccesfull iMuslim iEntrepreneur’s 

iin imalaysia”.7 iJurnal iini imenjelaskan ibahwa iada 

ihubungan iyang isignifikan iantara ikepribadian ikesadaran 

iTuhan idan imemiliki iketerampilan ikepemimpinan iIslam 

 
 7 Yazimil Yacoob dan Ilhaamie Abdul Ghani, Enterpreneur’s 

Personality From Islamic Perspective a Study of  Succesfull Muslim 

Entrepreneur”s in Malaysia, International Proceedings of Ekonomics 

Depelopment and Research  Volume 46  (Tahun 2016)  
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ipengusaha iMuslim iyang isukses idan iprestasi imereka. 

iDengan idemikian, iini imembuktikan ibahwa isemua 

ihipotesis iyang idiajukan idalam ipenelitian iini idapat 

iditerima. iHal iini idi ikarenakan ikepribadian iwirausahawan 

imuslim imerupakan iaset ipenting iuntuk imemperoleh 

iprestasi iyang itinggi idalam ibidang iwirausaha. 

iBerkepribadian iIslami idapat imenyebabkan iseseorang 

imenjadi ierat ihubungannya idengan iAllah idan ijuga idengan 

iorang ilain. iHubungan idengan iAllah ididasarkan idengan 

ikonsep i‘magwa’ iyang imenghubungkan ipengusaha idengan 

ipenyerahan itotal ikepada iAllah idan imemiliki ihubungan 

iyang ibaik idengan idengan iorang ilain. iSelain iitu, iseorang 

iwirausahawan iharus imemiliki iketerampilan iyang 

iberhubungan idengan ipengusaha itersebut. iSecara iumum 

idapat idisimpulkan ibahwa ikepribadian iwirausahawan iyang 

idikaji idalam ipenelitian iini isesama iseperti ikaryawan, 

ipelanggan, ipemasok, ipengecer, idan ipedagang ibesar. 

iAdapun iperbedaan idan ipersamaan iantara ipenelitian 

iterdahulu idan iyang iingin idi iteliti iadalah iyakni ipersamaan 
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ipenelitian iterdahulu idan iyang iakan ipeneliti ilakukan iadalah 

iterletak ipada itujuan ipenelitian iyang iakan idilakukan isama-

sama imembahas itentang ipengusaha imuslim. iPerbedaan 

penelitian terdahulu dengan yang akan peniliti lakukan 

adalah penelitian terdahulu mengkaji tentang 

kepribadian pengusaha muslim yang sukses sedangkan 

peneliti lebih menganilis bisnis berbasis syariah pada 

wirausaha muslim. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini 

yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif.  Metode penelitian kualitatif 

digunakan sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan deskripsi berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari informan dan perilaku yang dapat diamati. 

Penggunaan pendekatan penelitian ini disesuaikan 

dengan tujuan pokok penelitian. Penelitian kualitatif 
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yang digunakan oleh peneliti secara langsung  untuk 

mengadakan hubungan dengan informan, baik 

informan utama maupun informan pendukung agar 

lebih mendalam dalam menggali informasi untuk 

mengetahui karakteristik pemasaran secara syariah 

dalam penentuan pemasaran dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi.8 

b. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini 

dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan sifat sesuatu yang tengah 

berlangsung pada saat itu. Metode kualitatif ini 

memberikan informasi yang lengkap sehingga 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai 

masalah.  

 

 
 8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&G, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 219 
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian  

a. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini mulai dari bulan Februari-

April 2022. 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sumur 

Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Lokasi ini di 

pilih karena banyak wirausaha muslim yang 

berwirausaha rata-rata tinggal di Sumur Dewa. 

Mengingat keterkaitannya tersebut dengan 

permasalahan yang diangkat, maka lokasi tersebut 

layak dijadikan lokasi penelitian ilmiah. 

3.  Informan Penelitian 

 Objek penelitian ini diambil dari informan dengan 

tehnik pengambilan sampel Non Propability Sampling  

dengan model purposive sampling. Purposive sampling 

adalah tehnik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, yakni pertimbangan 

subjek/onforman yang dianggap paling tahu tentang apa 
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yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti untuk menjelajahi 

objek/ situasi sosial yang diteliti.9 

Teknik sampling ini dilakukan berdasarkan 

penilaian peneliti akan pengetahuan calon informan 

/sumber data atau responden untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Penilaian bahwa informan tersebut mempunyai 

pengetahuan dilakukan secara subjektif berdasarkan 

pengamatan umum. Pada umumnya, sampel yang dinilai 

mampu menjawab pertanyaan penelitian adalah orang 

yang berpengalaman atau  memiliki pengetahuan terkait 

fokus penelitian. 10 

Untuk itu yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah masyarakat yang ada di Kelurahan Sumur Dewa 

Kota Bengkulu yang beragama Islam serta wirausahawan 

yang bertempat tinggal di Kelurahan Sumur Dewa. Dari 

 
 9  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & G, 

(Bandung: Alfabeta, 2013 

 10 Enni Keritiana Sinagadkk, Statistika Teori dan Aplikasi 

Pendidikan, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019), h. 89 
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25 orang yang berwirausaha, penulis mengambil 10 orang 

Informan diantaranya toko agama, jemaah masjid, serta 

wirausahawan dengan cara wawancara dan dokumentasi. 

Dengan menggunakan panduan wawancara yang telah 

disiapkan untuk menggali beberapa informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

4.  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

   Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

 a.  Data Primer 

Penelitian ini mengggunakan data primer  

karena data yang diperoleh dari hasil wawancara 

ataupun observasi. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil oberservasi partipasi yang 

dilakukan peneliti. Untuk mendapatkan data primer 

peneliti mendapatkan data dari pelaku bisnis yang 

bertempat tinggal di Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu dijadikan narasumber karena mereka tahu 

tentang hukum islam atau syariah. 
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b. Data Sekunder 

Yaitu berupa data yang bersifat membantu dan 

menunjang dalam melengkapi dan memberikan 

penjelasan sumber data primer seperti dokumentasi, 

dan menggunakan buku, jurnal, skripsi, dan website 

sebagai referensinya.11 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Yaitu  serangkaian aktivitas yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap suatu objek dengan tujuan untuk 

mengetahui pemahaman dari suatu perkara atau 

perilaku berdasarkan pengetahuan  dan gagasan yang 

sudah diketahui sebelumnya. Oleh karena itu observasi 

yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengamatan 

secara langsung pada lokasi penelitian yaitu 

wirausahawan muslim di Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu. 

 
 11 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 83 
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b.   Wawancara 

Yaitu melakukan wawancara langsung dengan 

narasumber yang berwirausaha di Sumur Dewa Kota 

Bengkulu. Adapun yang digunakan ialah wawancara 

yang telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti 

yang ditujukan kepada informan yang berpengaruh 

pada penelitian ini, guna melengkapi data yang 

diperlukan tentang sistem bagi hasil. 

c. Dokumentasi 

 Yaitu memperoleh data-data maupun literatur 

lainnya,dokumen ini meliputi tulisan-tulisan, gambaran 

atau karya-karya, foto-foto, dan dokumen lainnya yang 

relevan dengan penelitian.12 

5. Teknik Analisis Data 

Aktifitas dalam bisnis analisis data yaitu data 

reduction, display, conslusion drawing/verification.13  

 

 
 12 Sanapaiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar 

Aplikasi...., h. 53 

 13 Morisan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2014), h.27 
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a. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data merupakan merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal 

yang penting. Data yang sudah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila 

diperlukan. 

b. Display penyajian data) 

Penelitian dengan pendekatan kualitaif 

penyajian data dapat berupa uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

c. Conclucion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian dengan 

pendekatan kualitatif yaitu merupakan temuan baru 

yang sebelimnya belum pernah ada. Temuan yang 

berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya belum 

jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah suatu susunan atau 

urutan dari pembahasan skripsi agar memudahkan 

pembahasan persoalan-persoalan di dalamnya. 

Bab I berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan 

metode penelitian. 

Bab II membahas tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan judul antara lain: pertama teori Bisnis Berbasis 

Syariah yang terdiri dari pengertian Bisnis Berbasis Syariah, 

Karakteristik bisnis syariah, prinsip bisnis syariah, prinsip 

khusus bisnis syariah. Kedua teori wirausaha muslim yang 

terdiri dari pengertian wirausaha, pengertian wirausaha 

muslim, prinsip-prinsip akhlak bagi wirausaha muslim. 

Bab III membahas tentang gambaran umum lokasi 

penelitian yang dalam hal ini terdiri dari: letak, luas dan 

batas wilayah, keadaan penduduk, keadaan alam dan potensi 

fisik, keadaan mata pencaharian, keadaan pendidikan, 
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keadaan agama, wirausaha muslim di kelurahan sumur dewa 

kota bengkulu. 

Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang 

terdiri dari analisis bisnis berbasis syariah pada wirausaha 

muslim di kelurahan sumur dewa kota bengkulu. Analisis 

penerapan wirausaha muslim di kelurahan sumur dewa kota 

bengkulu. 

Bab V tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Bisnis Syariah 

1. Pengertian Bisnis Syariah 

  Bisnis syariah merupakan implentasi/perwujudan 

dari aturan syariat Allah. Sebenarnya bentuk syariah tidak 

jauh beda dengan bisnis pada umumnya, yaitu upaya 

memproduksi/mengusahakan barang dan jasa gunamemenuhi 

kebutuhan konsumen. Namun aspek syariah inilah yang 

membedakannya dengan bisnis pada umumya, juga 

menjalankan syariat dan perintah Allah dalam bermuamalah. 

Untuk membedakan antara bisnis Syariah dan yang  bukan, 

maka kita dapat mengetahuinya dengan ciri dan karakter dari 

bisnis syariah yang memiliki keunikan dan ciri khas 

tersendiri. 1 

Agama Islam mengenal kata syariah atau 

hukum Islam yang mengatur tentang ibadah dan

 
 1 Mardani, Hukum Bisnis..., h. 3 
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muamalah. Syariah memiliki landasan yang kuat dalam 

bentuk kebijaksanaan dan kebahagiaan manusia untuk 

kehidupan didunia dan akhirat. Menurut bahasa, syariah 

artinya adalah jalan lurus atau jalan menuju mata air yang 

mengalir yang ingin diminum. Syaikh Al- Qadhawi 

mendefinisikan kata syariah memiliki pengertian yang 

cukup luas dan komprehensif. Didalamnya mengandung 

pengertian aspek ibadah, muamalah, ekonomi dan 

keluarga.1 

“...Hermawan Kartajaya dan Syakir Sula 

berpendapat bahwa bisnis berbasis syariah adalah bisnis 

yang santun, bisnis yang penuh kebersamaan dan 

penghormatan atas hak masing-masing baik penjual 

maupun pembeli”.2Dari pengertian tersebut, bisnis 

berbasis syariah adalah kegiatan bisnis yang dilakukan 

oleh seseorang dengan berlandaskan syariat agama Islam, 

dimana setiap cara memperoleh dan menggunakan harta

 
 1 Ariyadi, Bisnis Dalam Islam, 2018, h. 15 

 2 Hermawan  Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah 

Marketing (Bandung: Mizan, 2016), h. 15 
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yang mereka dapatkan harus sesuai dengan aturan agama 

Islam (halal-haram). Dalam bisnis Islam seseorang harus 

selalu mengingat dan menyerahkan semua hasil usaha 

yang telah dilakukan oleh Allah Swt. Dalam ajaran Islam, 

bekerja atau berusaha merupakan bagian yang tak 

terpisahkan di dalamnya. Seseorang mukmin di wajibkan 

bekerja untuk menghasilkan finansial demi mencukupi 

kebutuhan diri dan juga keluarga baik itu bekerja secara 

tetap maupun tidak tetap.1Sebagaimana firman Allah 

dalam Al-Quran surat Al-Jumuah ayat 10 sebagai berikut: 

⬧⬧  ◆➔  ❑◼ 
⧫⬧      

⬧❑⧫◆ 
     ◆   

  ➔  ⧫❑⬧➔  

 
      

Artinya: Apabila telah ditunaikan sholat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya 

kamu beruntung. (QS. Al-Jumu’ah [62]:10). 

Di isamping ianjuran imencari irezeki, iIslam isangat 

imenekankan i(mewajibkan) iaspek ikehalalannya, ibaik idari 

 
 1 Ahmad Jarifin, 88 Strategi Bisnis Ala Rsulullah Yang Tak Pernah 

Rugi (Yogyakarta: Araska Publisher, 2019), h. 9 



 
 

29 
 

isisi iperolehan imaupun ipendayagunaannya i(pengelolaan idan  

ipembelanjaan).2 

Bisnis iadalah iinteraksi iantara idua ipihak iatau ilebih 

idalam ibentuk irisiko, imaka idi iperlukan imanajemen iyang 

ibaik iuntuk imeminimalkan isedapat imungkin iresiko iitu. 

iDalam idefinisi ilain, ibisnis iadalah isegala ibentuk iaktifitas idari 

iberbagai itransaksi iyang idilakukan imanusia iguna 

imenghasilkan ikeuntungan ibaik iberupa ibarang iatau ijasa 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup ibermasyarakat isehari-

hari.3 

“...mengenai ihal iini iAzrul iTanjung iberpendapat 

ibisnis ididefinisikan isebagai ikeseluruhan iaktivitas 

imenyediakan idan/atau imenghasilkan iproduk ibarang idan  

ijasa iguna imenciptakan imanfaat idan inilai ibaik ibagi idiri 

isendiri imaupun iorang ilain”.4  

Islam imewajibkan isetiap imuslim, ikhususnya 

iyang imemiliki itanggungan iuntuk ibekerja. iBekerja 

 
 2

 iAhmad iJarifin, i88 iStrategi iBisnis..., ih. i9 

 3
 iA. iKadir, iHukum iBisnis iSyariah iDalam iAl-Quran, i(Jakarta: iAmzah, 

i2010), ih. i19 

 4
 iM. iAzrul iTanjung, iMeraih iSurga iDengan iBerbisnis, i(Depok: iGema 

iInsani iPress, i2013), ih. i1-2 
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imerupakan isalah isatu isebab ipokok iyang imemungkinkan 

imanusia imemiliki iharta ikekayaan. iUntuk imemungkinkan 

imanusia iberusaha imencari inafkah, iAllah iSWT 

imelapangkan ibumi iserta imenyediakan iberbagai ifasilitas 

iyang idapat idimanfaatkan imanusia iuntuk imencari irezeki.5 

Sebagaimana iAllah iberfirman iQs. iAs-Syu’ara 

iatau i26: i183: 

ii⧫


❑⬧

➔⬧

◆

➔◆



◆







❑



⬧

◆   

 

Artinya: i“Dan ijanganlah ikamu imerugikan 

imanusia ipada ihak-haknya idan ijanganlah ikamu imerajalela 

idi imuka ibumi idengan imembuat ikerusakan”.(QS. iAs-

Syu’araa[26]:183 

 
 5

 iMuhammad iIsmail iYusanto, iMenggagas iBisnis..., ih. i17 
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Ayat itersebut imenjelaskan ibagaimana 

ipentingnya ikerelaan iantara ipenjual idan ikonsumen idalam 

ibertransaksi, itidak idianjurkan idiantara ikeduanya iada iyang 

imerasa idirugikan.6  

IPenjual itidak iboleh imenyembunyikan 

ikekurangan iproduknya idari ikonsumen, ipenjual itidak iboleh 

ibersumpah ipalsu iterkait ikualitas ibarang imaupun iharga 

ibarang, ipenjual itidak iboleh imenetapkan iharga isemaunya 

iyang idapat imerugikan ikonsumen idan ilain-lain. iDalam iayat 

itersebut ijuga imelarang ikonsumen idengan isesuka ihati 

imenawar iharga ibarang isemaunya iyang idapat imerugikan 

ipenjual. iHak-hak ipenjual imaupun ikonsumen iharus isaling 

idiperhatikan isehingga idalam ibertransaksi idapat imenjadi 

iunsur iibadah idi idalamnya.7 

3. Karakteristik iBisnis iSyariah 

Ada ibeberapa ikarakteristik imenurut iYusanto, 

iM.T idan iWidjajakusuma, isebagaimanana iyang idi ikutip ioleh 

 
 6

 iDepartemen iAgama iRI, i iAl i–Qur’an idan iTerjemahnya i(QS. iAs-Syura), 

ih. i183 

 7
 iPhilip iKhotler idan iKevin iLane iKeller, iManajemen iPemasaran 

i(Jakarta: iIndeks i2006), ih. i78 i 
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iNana iAbdurahman, ibahwa ikarakteristik ibisnis isyariah, 

iyaitu isebagai iberikut:8  

a. Tidak imemberi ihadiah/komisi idalam ilobi ibisnis i(uang, 

iwanita, idan ilain-lain) 

b. Tidak imakan iriba 

c. Tidak iwanprestasi/ingkat ijanji 

d. Input, iproses, ioutput ibebas idari ibarang idan ijasa iharam 

e. Tidak isuap 

f. Tidak ikorupsi 

g. Tidak imenipu 

h. Tidak izalim 

4. Prinsip-Prinsip iBisnis iSyariah 

Faturrahman iDjamil, idalam ibisnis isyariah, 

iterdapat ibeberapa iprinsip idasar iyang iharus idiperhatikan 

iyaitu: i

9 

 
 8

 iYusuf iQardhawi, iNorma idan iEtika iEkonomi iIslam,(Jakarta: iGema 

iInsani iPress), ih. i51 

 9
 iFaturrahman iDjamil, iHukum iEkonomi iIslam, i(Jakarta: iSinargrafika, 

i2013) i ih. i152 



 
 

33 
 

1.  iKaidah ifikih i(hukum iIslam iyang imenyatakan, i“pada 

idasarnya isegala ibentuk idan ijenis imuamalah iadalah iboleh 

ikecuali iada idalil iyang imengharamkannya.” 

2. Mumalah idilakukan idengan iatas idasar ipertimbangan 

imendatangkan imanfaat idan imenghindarkan imudarat 

i(jalbu ial-mashahih iwa idar’u ial ima-fashid) iatau isering 

idisebut imashlahah i(kemaslahatan). 

3. Muamalah idilakukan idengan imemelihara inilai 

ikeseimbangan i(tawazun) idalam ipembangunan. 

  Konsep ikeseimbangan idalam ikonsep 

isyariah/muamalah iislam imeliputi iberbagai isegi, iantara 

ilain ikeseimbangan idan ipembangunan imateriel idan 

ispriritual; ipengembangan isektor ikeuangan idan isektor 

iriil; idan ipemanfaatan iserta ipelestarian isumber 

idaya.pembangunan iekonomi isyariah itidak ihanya 

iditujukan iuntuk ipengembangan isektor ikorporasi, inamun 

ijuga ipengembangan isektor iusaha ikecil idan imikro iyang 

iterkadang iluput idari iupaya-upaya ipengembangan isektor 

iekonomi isecara ikeseluruhan. 
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4.  iMuamalah idilaksanakan idengan imemelihara inilai 

ikeadilan idan imenghindari iunsur-unsur ikezaliman. 

iSegala ibentuk imuamalah iyang imengandung iunsur 

ipenindasan itidak idibenarkan. 

  Keadilan iadalah imenempatkan isesuatu ihanya ipada 

itempatnya idan imemberikan isesuatu ihanya ipada iyang 

iberhak, iserta imemperlakukan isesuatu isesuai iposisinya. 

iImplementasi i ikeadilan idalam iaktivitas iekonomi iberupa 

iaturan ipsrinsip imuamalah imelarang iadanya iunsur iriba, 

izalim, imaysir, igharar, iobjek itransaksi iharam. 

5. Prinsip iKhusus iBisnis iSyaiah 

  Secara ikhusus iprinsip imuamalah i(bisnis) iini 

idikateorikan ipada idua ihal, iyaitu ihal-hal iyang idiperintahkan i  

iuntuk idilakukan idalam ikegiatan imuamalah i(bisnis) idan ihal-

hal iyang idilarang iuntuk idilakukan idalam ikegiatan 

imuamalah i(bisnis).10 

a. Hal-hal iyang idiperintahkan iuntuk idilakukan 

 
 10

 iVeitsal iRival iet ial, iIslamic iBusines iand iEconomic iEtics, iLoc, i(Jakarta: 

iBumi iAksara, icet. i1. i2012) i ih. i28 
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Prinsip-prinsip ibisnis isyariah iyang idiperintahkan, 

iyaitu:11 

1. Jujur idalam itakaran idan imenimbang 

2. Menjual ibarang iyang ihalal 

3.  iMenjual ibarang iyang ibaik imutunya 

4. Tidak imenyembunyikan icacat ibarang 

5. Tidak imelakukan isumpah ipalsu 

6. Longgar idan imurah ihati 

7. Tidak imenyaingi ipenjual ilain 

8. Tidak imelakukan iriba 

9. Mengeluarkan izakat ibila itelah isampai inishab idan 

ihaulnya. 

b. iHal-hal iyang idilarang iuntuk idilakukan 

  Hal-hal iyang idilarang ilakukan idalam iberbisnis 

isyariah isebagai iberikut:12 

1. Larangan iriba 

2. Larangan itransaksi iyang imengangandung igharar 

i(pertaruhan/spekulasi). 

 
 11 Veitzhal Rivai et al, Islamic Busniness... 28 

 12
 iVeitzhal iRivai iet ial, iIslamic i... ih. i30 
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3. Larangan iberbuat ighabn i(tindak ipenipuan/ 

imengurangi i itakaran). 

4. Larangan iikrah i(pemaksaan). 

5. Larangan iberbuat iihtikar i(penimbunan). 

6. Larangan iberbuat italaqi ial irukban. 

7. Larangan iberbuat irisywah i(menyuap/menyogok). 

8. Larangan iberbuat izalim. 

9. Larangan iberbuat ighulul i(gratifikasi). 

10.  iLarangan idari ikomisi iyang idiharamkan. 

11.  iLarangan imelakukan ikorupsi. 

12.  iLarangan i iwanprestasi/ingkarjanji/mangkir/ 

iberkhianat.Larangan ibisnis iyang iberbentuk 

iperjudian. 

13. Larangan imenjual ibarang iharam. 

14. Larangan imengambil iuntung isecara iberlebihan 

i(melipatgandankan iharga idalam ijual ibeli). 

15. Larangan ibersifat iboros idan ikemewahan. 

16. Larangan imerugikan iorang ilain. 

17. Larangan iberbuat inajasyi. 
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18. Larangan ighisysi. 

19. Larangan imenjual ibarang iyang idigunakan iuntuk 

imaksiat. 

20. Larangan ikhalabah i(pemasaran iyang imenyesatkan) 
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B. Wirausaha iMuslim 

1. Wirausahawa iMuslim i 

Menjadi ipengusaha iMuslim, imerupakan ibukti ilain 

iyang imenunjukan ibetapa isempurnanya iIslam imelingkupi 

iseluruh iaspek ikehidupan imanusia. i iSetelah i iia i imemuaskan i 

idahaga i ihati i idan i ijiwa i ikita, i iia ijuga isangat iberkepentingan 

iuntuk imemuaskan i idahaga i ijasmani ikita. i iAda isaatnya ikita 

imenjalankan iperintah-perintah iAllah i(beribadah), inamun 

iada isaatnya ijuga imenjalankan iaktivitas imeeting-meeting 

ibisnis iyang ijuga ibernilai iibadah. i iAda i ibeberapa i ipeluang i 

idan i itantangan i idalam i ipengembangan i iwirausaha i iyang i 

iberlandaskan i ipada i inilai-nilai i iIslam. iSifat idasar iajaran 

iIslam iyang isangat imendorong iumatnya iuntuk iberusaha 

isendiri, ikiranya ibisa idisebut isebagai ipeluang iyang iterbesar. 

iBila iitu idiwujudkan, iresultanya iadalah iberupa imunculnya 

ikelompok i iwirausahawan i iMuslim i iyang i ikelak i ibila i 

idikembangkan i isecara i iterus- imenerus i ibisa menjadi i isebuah 

i inetworking. i i 
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Pengalaman i imembuktikan i ibahwa i isalah i isatu i ifaktor 

i ipenentu i ikeberhasilan i iusaha i iadalah i ikoneksi i idan i ijaringan i 

iusaha.13
 iAkan itetapi iuntuk imenjadi iwirausahawan iyang 

iberhasil, i ibahkan i iuntuk imemulai iusaha isendiri isaja, 

isejumlah i itantangan i itelah i imenghadang. iTantangan 

iinternal iberupa isemangat iatau ietos iwirausaha, ilalu ikeahlian 

idibidang imanajemen i(produksi, ipemasaran, idan ikeuangan) 

imaupun ipengembangan ikepribadian iwirausahawan 

i(kreasi, iinovasi, inegosiasi, idan isebagainya), iserta imodal, 

iyang iutama, iberkaitan idengan ijaminan i ikehalalan iusaha, 

iadalah i ipemahaman i iyang i ibersangkutan i itentang i iaturan-

aturan i iIslam i iyang i iberkaitan i idengan i iusaha iitu i(misalnya 

itentang iriba, iakad, isyarikah, idan isebagainya). iDisamping 

itantangan iinternal, iterdapat itantangan ieksternal iberupa 

iiklim iyang ikurang ikondusif ibagi i iberkembangnya i 

iwirausaha i imuslim. iketika i ipraktik i ibisnis i itak i ilagi i 

imengenal i ietika, i iwirausahawan i imuslim iyang iingin 

ikonsisten imemegang isyariah iakan imenghadapi i itantangan 

 
13

 iHermawan iKartajaya idan iMuhammad iSyakir iSula, iSyariah iMarketing, 

i(Bandung:Mizan, i2016), ih. i25 
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iyang iberat. iDisamping iitu itantangan ijuga idatang idari i 

iregulasi iekonomi ipemerintah, imisalnya imenyangkut ikredit 

i(yang i iribawi) i iatau i iperizinan i iyang i iberbelit-belit i isehingga i 

imembuka i ipeluang i ipraktik i iriswah i i(suap-menyuap) i iyang i 

isangat i idicela i isemua i iitu i ibisa i imelemahkan isemangat 

iberwirausaha.14
 iTantangan iinternal ibisa idiatasi idengan 

imisalnya imengadakan ipelatihan ikewirausahaan. iDalam 

ipelatihan iini idiberikan imateri iuntuk imendorong imotivasi 

iberwirausaha. iPeningkatan ikemapuan imanajerial, iserta 

ipengembangan ikepribadian iwirausahawan iMuslim. ijuga i 

idiberikan i imateri i itentang i ihukum-hukum i iIslam i 

imenyangkut i imasalah i iekonomi i idan i ipraktik i ibisnis i idalam i 

iIslam. i iSementara i iitu i, i itantangan i ieksternal i iyang i iharus i 

idihadapi i idengan i imengubah i iregulasi i iekonomi i iagar isesuai 

idengan isyariah idalam imenjalin ijaringan iwirausaha iMuslim i 

isebagaimana i itelah i idisebut i idi i iatas, itermasuk i imengadakan i 

 
 14

 iSondang i iSiagin, iPenerapan ifungsi-fungsi imanajemen idalam 

imeningkatkan imutu ipendidikan, i( iJurnal iIdarah ivol ino. i1 ijuni i2017), i ih. i60 
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ilembaga ikeuangan isyariah iuntuk i imencukupi ikebutuhan 

imodal inon iribawi ibagi i ipara iwirausahawan imuslim.15 

2.  iPrinsip-prinsip iAkhlak ibagi iWirausahawan iMuslim 

Akhlak iyang imulia imerupakan ikeutamaan 

imanusia iyang i idianjurkan i idalam i iagama i iIslam, i idan i 

imenjadikanya i isebagai i ibuah i idari i ibeberapa iibadah iyang 

idiperintahkan. I 

Akhlak imerupakan itanda i ikesempurnaan imanusia 

idalam iderajat iyang itinggi, isehingga iNabi i itidaklah i 

imenyandang i igelar iyang i iutama i iini i ikecuali i isebagai i ibentuk i 

ipujian idan ikeutamaanya. Dengan berahklak yang mulia 

saeorang pengusaha dapat terangkat derajatnya, Allah 

melapangkan hatinya para mahkluk, membukakan pintu 

rezeki untuknya yang tidak dapat dicapai kecuali akhlak 

yang mulia ini. 16
 

 
 15

 iSuindrawati, iStrategi iPemasaran iIslami idalam imeningkatkan 

ipenjualan idi iToko iJessy iBusana iMuslim, i(Surakarta: iSkripsi iSarjana iFakultas 

iEkonomi, iUniversitas iSurakarta, i2017) i, ih. i18 i 

 16
 iMuhammad iAmwar, iPengantar iKewirausahaan iTeori idan iAplikasi. 

i(Jakarta: iKencana, i2014), ih. i2 
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Dan ijika ikekuatan iiman iternyata imempunyai 

iperan idalam iaktifitas imuamalah, imaka iagar ikekuatan iiman 

iini idapat iberefek ipada iseorang ipekerja iMuslim, imaka 

ihendaknya iia imenghiasi idirinya idengan ibeberapa iaspek 

iakhlak, isebagai iberikut: 

a. Shidiq i(kejujuran) 

Jujur imerupakan isifat iyang iterpuji idan iakhlak 

iIslam iyang iutama. iHendaknya isetiap iMuslim iberpegang 

iteguh idenganya idalam isetiap ikeadaan idan isetiap 

imasalah. iJujur imerupakan ipenyangga iutama idalam 

iakhlak iseorang iMuslim idan isuluknya. iIa iadalah isarana 

iuntuk imemperbaiki iamalanya idan imemperoleh iampun 

iTuhanya, idan imemasukanya ike idalam isurga. 

iSebagaimana ifirman iAllah idalam iQS: iAl-Ahzab: i70-71) 

iArtinya: 

“Hai iorang-orang iyang iberiman, ibertakwalah 

ikamu ikepada iAllah idan iKatakanlah iperkataan iyang 

ibenar, i iNiscaya i iAllah i imemperbaiki i ibagimu i iamalan-

amalanmu i idan i imengampuni i ibagimu i idosa-dosamu.dan i 
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ibarangsiapa i imentaati i iAllah i idan i iRasul- iNya, i iMaka i 

iSesungguhnya i iia i iTelah i imendapat i ikemenangan i iyang i 

ibesar. i(QS: iAl-Ahzab: i70-71)”. 

Diantara imakna ijujur iadalah ihendaknya iseorang 

ipengusaha iselalu ibersikap ijujur idalam itransaksi ibelinya, 

idengan idisertai ikejelasan. i iHal i iini i iakan i imembawa i 

iketenangan i idlam i ihati, i isehingga i iAllah iakan 

imemberkahi imuamalahnya, imengangkat iderajatnya i 

ikelak idi isurga isetingkat idengan ipara inabi, ishiddiqun 

i(orang-orang i iyang ijujur) idan isyuhada.17
 iMakna ijujur 

iialah ihendaknya iseorang ipengusaha itidak i 

imempromosikan i idaganganya i idengan i ipropaganda i iyang i 

idusta i idan i isumpah i ibohong, i iatau i imemberikan i 

ipenjelasan i iyang i itidak i isesuai i idengan i ikeadaan i ibarang i 

iyang i idi i ijual i iuntuk i imengelabuhi i ipembeli, i isebagaimana i 

iyang i itelah i ikita i ilihat i ipada i izaman i isekarang i iini. iIklan idan 

ipromosi isuatu iproduk iatau ibarang itidak isesuai idengan 

ibarang iyang idi ijual.Islam itelah imelarang iperbuatan 

 
 17

 iAl iArif, iDasar-dasar iPemasaran iSyariah, i(Bandung i: iAl iFabeta, 

i2010), ih.71 
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iseperti iini, iyang imenggoyang ikestabilan ipasar, 

imenghilangkan ikepercayaan idan iketenangan idalam 

ijiwa.18 

Sesungguhnya ijika iseseorang imelariskan ibarang i 

idaganganya i idengan i isumpah, i imeskipun i iia i ijujur i idalam i 

ibersumpah i iakan i itetapi i iAllah iSubhanalahu iwa iTa‟ala 

itelah i imenganggapnya i imempermainkan isumpahnya. 

iKarena idalam ihal iini, iia itelah imelakukan ikesalahan. i 

iSebab i idunia i ijuah i ilebih i ihina i idisbanding i iharus 

imelariskan ibarang idaganganya idengan imenyebut inama i 

iAllah iyaitu idengan icara ibersumpah. iDan ijika iia idusta 

i(bohong) idalam ibersumpah, imaka iia itelah i imelakukan i 

isumpah i ipalsu i iyang i iakan i imembawa i ipelakunya i ipada i 

ibalasan i idosa i idi i idunia i idan i iapi i ineraka i idi i iakhirat. i iAllah i 

itidak i iakan i imelihat i ipelaku i isumpah i ipalsu i iini i ipada i ihari i 

ikiamat i ikelak. i iKita i iselalu i imemohon i ipertolongan i idan i 

iperlindungan i ikepada i iAllah i iatas i isemua iini.19 

 
 18

 iAl iArif, iDasar-dasar iPemasaran..., ih. i72 

 

 19
 iMuhammad iAnwar, iPengantar iKewirausahaan..., ih. i3 
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b. Amanah 

Islam imenginginkan ikepada isetiap ipengusaha 

iagar imempunyai i ikesadaran iyang i itinggi i idalam i imenjaga i 

ihak-hak i iAllah i idan i ihak i isesama i imanusia, i iselalu i 

imenjaga i ikeseimbangan i idalam i iaktivitas i 

imu‟amalahnya, idan itidak iterlalu iketat inamun ijuga itidak 

iteledor. i iSehingga iia imesti iamanah iatas idirinya idan ijuga 

iatas iorang ilain. iIa i itidak i iboleh i imeremehkan i ihal i iitu i iatau i 

imenyepelekan i iamanah i iyang i idi i ititipkan i ipadanya, 

ikarena i iamanah i iadalah i itanggung i ijawab i iyang i ibesar, 

imelebihi iberatnya idunia idengan iseisinya. iSebagaimana 

ifirman iAllah iSWT idalam iAl-Qur‟an iSurat iAl-Ahzab: i72. 

Yang iartinya: i“Sesungguhnya i iKami i itelah i 

imengemukakan i iamanat i ikepada i ilangit, i ibumi i idan i 

igunung-gunung, i imaka i isemuanya i ienggan i iuntuk 

imemikul iamanat iitu idan imereka ikhawatir iakan i 

imenghianatinya, idan idipikulah iamanat iitu ioleh imanusia. i 

iSesungguhnya imanusia iitu iamat izhalim idan iamat ibodoh. 
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Imam iGhazali iberkata, i“Pengharaman i 

ipengurangan i idalam i itimbangan i itidak i ikarena i itimbangan i 

iitu i isendiri, i iakan i itetapi i ikarena i ihilangnya i inilai i ikeadilan. 

iItulah isebabnya, ihal iini iberlaku iuntu isemua iaktifitas idan 

ipekerjaan. iOrang iyang imenimbang iberada idalam ibahaya 

ineraka. iDan isetiap iorang iyang imukallaf i isesungguhnya 

iadalah i ipemilik i i“timbangan”, ikarena iia iharus 

imenimbang i iperbuatan, i iperkataan i idan i ipikiranya. iMaka i 

ineraka i ilah i itempatnya i ijika i idalam i iberdagang i itidak i 

imemiliki i isikap i iyang i iadil i i i idan ijauh idari iistiqamah. 

iDiantara i imakna i iamanah iadalah ihendaknya i iseorang i 

ipengusaha i imejelaskan isecara igamblang iharga ipenjualan 

idan ikeuntungan i iketika i iterjadi i ijual i ibeli i ibarang i iyang i 

idilakukan i idengan i isistem i ibagi i ihasil. i iHendaknya i iia i ijuga i 

imenjelaskan i icacat i ipada i ibarang i itersebut i ikepada 

ipembeli ijika imemang iada icacatnya, isebagai ibentuk 

ipelaksanaan ihak iseorang iMuslim iuntuk imendapatkan 

inasehat.20
 i 

 
 20

 iMustafa iKamal iRokan, iHukum iPersaingan iUsaha, i(Jakarta: iRajawali 
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Jarir i iAl-Bajali i ijika i imenjual i ibarang, i iia i 

imenjelaskan i iaib i i(cacat) i inya i ikepada iorang iyang iingin 

imembelinya iseraya iberkata,“ iJika ikamu iberkenan, 

iambillah idan ijika itidak, itinggalkanlah.”Maka i idiakatakan 

ikepadanya, i“Semoga i iAllah imemberkahimu, 

isesungguhnya i ijika i ikamu i imemalukan i ihal i iitu, i imaka i ijual i 

ibelimu i itidak iakan ilaku,” i iMaka iia iberkata, i“ 

iSesungguhnya ikami itelah imelakukan i ibaiat i ikepada i 

iRasulullah i iuntuk i imemberikan i inasehat i ikepada isetiap 

imuslim. iSahabat iyang imulia iini ifaham ibahwa isalah isatu 

ibentuk inasehat i ikepada iseorang iMuslim iadalah ijika iia 

itidak iRidha ikepada i isaudaranya i ikecuali i iapa i iyang i iia i 

iridha i iatas i idirinya. i iIa i itidak i ihanya i iberkeyakinan i ibahwa i 

ihal i iitu i isebagai i ikeutamaan i iamal i isaja, i iakan i itetapi iia 

iberkeyakinan ibahwa ihal itersebut imerupakan isyarat-

syarat i ikeislaman i iyang i itercakup i idalam i ibai’atnya i 

ikepada i iRasulullah i iShalallauhu iAlaihi iwa iSallam.21 

 

 
iPers, i2012), ih. i47 

 21
 iMustafa ikamal, i iHukum..., ih.48 
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c. Toleransi  

Bersikap itoleran i imerupakan i ipembuka i ipintu i 

irezeki i idan i ijalan i ikehidupan i iyang i ibaik. iDiantara ifaedah 

idari isikap itoleran iini iadalah imemudahkan ihubungan, 

imempermudah idalam iurusan imu’amalah,idan 

imempercepat iperputaran imodal. iDiantara iarti itoleransi 

idi isini iadalah imempermudah iproses itransaksi ijual ibeli. 

iSeorang i ipengusaha i ihendaknya i itidak i imeninggikan i 

iharga i idaganganya ijika i imenjual i ibarang idagangan i 

itersebut i ipada i isaudaranya, ikarena iitu isedikit i ibanyak 

iakan imenzhalimi i idan i imempersempit ikehidupan i 

isaudaranya. i i iDiantara ibentuk isikap itoleran iadalah 

iseorang ipengusaha imerelakan i“penipuan” isaudaranya 

iyang imenjual ibarang ipadanya ijika isaudaranya iitu iadalah 

iseorang iyang ifakir idan ilemah. i

22 

Kondisi iseperti i iitu i imelatihnya i iuntuk i 

imelepaskan i idiri i idari i ipenghambaan i ikepada iharta, 

idengan icara imemaafkan isaudaranya. iBegitu ipula ijika i 

 
 22

 iTim iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iUIN iWalisongo iSemarang, 

iPedoman iPenulisan iSkripsi, i(Semarang: iBasscom iCreative, i2013), ih.35 
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iseorang i ipengusaha i iberada i idalam i iposisi i ipenjual, i 

ihendaknya i iia i imempermudah i isaudaranya i iyang i 

imembeli i ibarangnya i ijika iia iingin imengembalikan 

ibarang itersebut. iHendaknya iia imenerima ipermintaan iitu 

idan imembebaskan idirinya idari igolongan i(kelompok) 

iorang-orang iyang imemberikan ilabel ipada ibarang 

idaganganya idengan islogan, i“Barang iyang isudah idi ibeli 

itidak idapat iditukar idan idikembalikan”.23 

Hal iini ikarena iseorang ipembeli itidak imelakukan 

ihal iitu ikecuali ikarena iia imenyesal idan iterpaksa. 

iSepatutnya iseorang ipengusaha isebagai ipenjual itidak 

irela imenjadi isebab iyang imerugikan isaudaranya. iBahkan 

ijauh ilebih ibaik ibaginya ijika iia iberusaha imenghilangkan 

ikesulitan idan ikesukaran idari isaudaranya. iHal iini iakan 

imendatangkan ipahala iyang ibesar. i iDan i idiantara i ibentuk i 

isikap i itoleran i iadalah i ihendaknya i iseorang i ipengusaha i 

imemberatkan i itimbangan i iatau i itakaranya. iIni idilakukan 

 
 23

 iSukrisno iAgoes idan iI iCenik iArdana, iEtika iBisnis idan iProfesi 

iTantangan iMembangun iManusia iSeutuhnya, i(Jakarta: iSalemba iEmpat, i2014), ih. 

i27 
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idengan imenyempurnakan itakaran i(ukuran) ibarang iyang 

idijual ikepada iorang ilain, ikemudian idengan isedikit 

imenambahnya iuntuk imeyakinkan ikesempurnaan 

itakaran itersebut.24 

Diantara imakna itoleransi iadalah ihendaknya 

iseorang ipengusaha i imejaga i ihak-hak i imitra i ibisnisnya, i 

itidak i imenjadikan i iharta i isebagai i ipenyebab iketamakan 

idan ikerakusan iatas ihak-hak iorang ilain, i iterlebih isetelah 

iusahanya isukses. iHendaknya itidak ibangga idengan i 

ikebaikan i idiri i isendiri, i isebab i isekiranya i ibukan i iberkat i 

itaufik i iAllah i ikepadanya i idan i iharta i ipara i imitra i 

iusahanya, i itidaklah i iakan i itumbuh idan i iberkembang i 

iusahanya. i iDan ijika iberbicara itentang ilikuidasi idan 

ipemutusan i(hubungan ikerja), imaka ihendaklah iia 

imelakukanya idengan iyang imaruf i(baik).25 

d. Tepat iJanji i i 

Islam imengajarkan iuntuk itepat ijanji, 

imenghormati iakad iperjanjian idan ihal-hal iyang isudah ijadi 

 
 24

 iSutrisno, iEtika iBisnis..., ih. i27 

 25
 iHasan, iMenejemen..., ih.177 
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ikesepakatan, iAllah iSubhanallahuwa iTa‟ala iberfirman 

idalam iAl-Quran isurat iAl iIsraa’ iayat i34 iyang iartinya: 

“Dan ipenuhilah ijanji; isesungguhnya iitu ipasti 

idiminta ipertanggungan ijawabnya.”(Al-Israa‟:34).26 

Sesungguhnya ipentingnya imenepati idan 

imemuliakan ijanji i itelah i imembuat i iKhalifah i iAbu i iBakar i 

iAsh-Shiddiq i isangat i imenjaga i ijanji i iyang i itelah i 

iRasulullah i ijanjikan i ikepada i ipara i isahabat i ibeliau, i 

iwalaupun i iRasulullah i itelah i iwafat. i iAgar i iseorang i 

ipengusaha i iselalu i idapat i imenepati i ijanjinya, i imaka i iia i 

iharus i imenguatkan i iingatan i idan i itekadnya. i iAl-Quran i 

itelah i imenunjukan i itentang i ikebenaran i imasalah i iini i 

iketika i imembahas i ijanji i iyang i itelah i iAllah i iamanahkan i 

ikepada i iAdam iAlaihissalam iagar itidak imendekati ipohon 

iyang idiharamkan, i iakan itetapi iAdam idiliputi ioleh 

ikelupaan idan ikelalaian.27 

 
 26

 iTim iPenerjemah iYayasan iPenyelenggara iPenerjemah, iAl-Qur’an 

iDepartemen iAgama iR.I 

.I., iAl i–Qur’an idan iTerjemahnya. i(QS. iAs-Syura) 

 27
 iSyafe’i iAntonio, iMuhammad, iBank iIslam iTeori iDan iPraktek, 

i(Jakarta: iTazkia iInstitusi ibekerja isama idengan iGema iInsani iPress, i2001), ih. i45 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KELURAHAN SUMUR DEWA 

KECAMATAN SELEBAR KOTA BENGKULU 

A. Letak, Luas dan Batas Wilayah 

  Kelurahan Sumur Dewa terletak di Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu yang memiliki 6 RW dan 29 RT 

dengan luas wilayah 4200 Ha. Sedangkan secara 

admisnistrasi batas-batas kelurahan sumur dewa  dapat di 

lihat pada Tabel berikut ini:1 

Tabel 3. 1 

Batas Wilayah Kelurahan Sumur Dewa 

No Batas Kelurahan Sumur Dewa 

1 Utara Berbatasan dengan Nakau 

2 Selatan Berbatasan dengan Pagar 

Dewa 

3 Barat Berbatasan dengan 

Sidomulyo 

 
 1 Profil Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu 

Tahun 2021 
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4 Timur Berbatasan dengan Pagar 

Dewa 

Sumber Data: Profil Kelurahan Sumur Dewa Tahun 2021 

 

B. Keadaan Penduduk 

  Jumlah penduduk Kelurahan Sumur Dewa 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu awal tahun 2022 adalah 

7.967 jiwa yang terbagi 3.862 jiwa laki-laki dan 4.105 jiwa 

perempuan.2 

Tabel i3. i2 

Keadaan ipenduduk 

No TINGKAT 

iUMUR 

PENDUDUK iMENURUT i i i i i 

iKELOMPOK iUMUR 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 0-4 iTahun 322 293 

2 5-9 iTahun 350 417 

3 10-14 iTahun 356 310 

 
 2 Profil Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu 

Tahun 2021 
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4 15-19 iTahun 349 274 

5 20-24 iTahun 400 363 

6 25-29 iTahun 373 436 

7 30-34 iTahun 408 410 

8 35-39 iTahun 327 45 

9 40-44 iTahun 304 292 

10 45-49 iTahun 273 233 

11 50-54 iTahun 250 217 

12 55-59 iTahun 171 112 

13 60-64 iTahun 90 54 

14 65-69 iTahun 41 43 

15 70-79 iTahun 46 64 

Jumlah 4.150 3.563 

Sumber iData: iProfil iKelurahan iSumur iDewa iTahun 

i2021 
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C. Keadaan iAlam idan iPotensi iFisik 

  Kelurahan iSumur iDewa imempunyai iluas iwilayah 

i4200 iHa idengan iperincian ipenggunaan ilahan iseperti ipada itabel 

iberikut iini:3 

Tabel i3. i3 

Penggunaan iLahan 

No Penggunaan 

iLahan 

Luas iLahan i(Ha) 

1 Pemukiman iUmum 4174 iHa 

2 Sawah 10 iHa 

3 Pemakaman 2.5 iHa 

4 Pekarangan 10.5 iHa 

5 Perkantoran 3 iHa 

Jumlah 4200 iHa 

Sumber iData: iProfil iKelurahan iSumur iDewa iTahun i2021 

 

 

 

 
 3

 iProfil iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan iSelebar iKota iBengkulu 

iTahun i2021 
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D. Keadaan iMata iPencaharian 

  Kondisi iekonomi imasyarakat iKelurahan iSumur 

iDewa iKota iBengkulu isecara ikasat imata iterlihat ijelas 

iperbedaannya iantara irumah itangga iyang iberkategori imiskin, 

isangat imiskin, isedang idan ikaya. iHal iini idisebabkan ikarena 

imata ipencahariannya idi isektor-sektor iusaha iyang iberbeda ipula, 

isebagian ibesar inon iformal iseperti ipetani, iwiraswasta, 

iwirasusaha, iburuh itani, iburuh ibangunan, idan isektor iformal 

iseperti iPNS iPemda, iHonorer, iGuru, itenaga imedis. iKarena 

imasyarakat iKelurahan iSumur iDewa imerupakan idesa 

iwirausaha imaka isebagaian ibesar i ipenduduknya ibermata 

ipencaharian isebagai ipetani, isecara iumum ikeadaan 

iperekonomian i imasyarakat iKelurahan iSumur iDewa 

iKecamatan iSelebar iKota iBengkulu idapat idilihat ipada itabel 

isebagai iberikut:4 

 

 

 

 
 4

 iProfil iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan iSelebar iKota iBengkulu 

iTahun i2021 
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Tabel i3. i4 

Mata ipencaharian ipenduduk 

No Mata ipencaharian Jumlah 

L P 

1 Petani 786 286 

2 Peternak 53 11 

3 Nelayan 4 1 

4 PNS 355 273 

5 TNI 18 1 

6 POLRI 18 2 

7 Dagang 78 60 

8 Swasta 512 139 

9 Lain-lain 435 90 

Sumber iData: iProfil iKelurahan iSumur iDewa iTahun i2021 

E. Keadaan iPendidikan 

  Jika idilihat idari isegi ipendidikan isesungguhnya 

isudah idangat imeamdai isehinga idapat imenunjang iusaha 

imemudahkan ipembangunan idibidang ipendidikan iyaitu 

i”tercapai isumber idaya imanusia iyang ihandal”. iSelain iitu 
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ikesadaran idan ikemauan imasyarakat iuntuk imengnyekolahkan i 

ianak-anaknya isangat itinggi idan irata-rata ianak-anak idi 

iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan i iSelebar iKota iBengkulu 

isudah ibersekolah idari itingkat iTK/PAUD isampai ijenjang 

ipendidikan iS3, isehingga iperekonomian isemakin imembaik. 

  Untuk ilebih ijelas ikeadaan ipendidikan ipenduduk 

iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan iSelebar iKota iBengkulu 

idapat idilihat ipada itabel iberikut:5 

Tabel i3. i5 

Keadaan ipendidikan 

No Tingkat ipendidikan Jumlah 

1 Tidak itamat isekolah 940 iorang 

2 TK/PAUD 947 iorang 

3 SD 1.735 iorang 

4 SLTP isederajat 1.089 iorang 

5 SLTA isederajat 1.954 iorang 

6 D3 212 iorang 

 
 5

 iProfil iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan iSelebar iKota iBengkulu 

iTahun i2021 
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7 S1 640 iorang 

8 S2 54 iorang 

9 S3 2 iorang 

Sumber iData: iprofil iKelurahan iSumur iDewa iTahun i2021 

F. Keadaan iAgama i 

  Pada imasyarakat iKelurahan iSumur iDewa 

iKecamatan iSelebar iKota iBengkulu ikehidupan ikeagamaan 

irelatif istabil idan ibaik ihal iini idapat idilihat idengan ihubungan 

ikehidupan imereka isehari-hari. iKondisi isosial ikeagamaan 

imasyarakat idi iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan iSelebar 

iKota iBengkulu iyang imemiliki i3 iagama idiantaranya iagama 

iIslam, iKristen iProtestan, idan iKristen iKatolik.6 

  Agar ilebih ijelas ikeadaan ikependudukan iberdasarkan 

iAgama iyang idianut idi iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan 

iSelebar iKota iBengkulu idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

 

 

 

 
 6

 iProfil iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan iSelebar iKota iBengkulu 

iTahun i2021 
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Tabel i3. i6 

Keadaan iKeagamaan 

No i Jenis iagama i Jumlah i 

1 Islam i 7.862 

2 Kristen iProtestan 34 

3 Kristen iKatolik i 71 

4 Budha i - 

5 Hindu i - 

Sumber iData: iProfil iKelurahan iSumur iDewa iTahun i2021 

  Dari itabel idiatas imenunjukkan ibahwa iwarga iyang 

imemeluk iagama iIslam ipaling ibanyak, idapat idiketahui ibahwa 

ipenduduk iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan iSelebar iKota 

iBengkulu isebanyak i7.862 ijiwa iyang imemeluk iAgama iIslam, 

i34 ijiwa iyang iberagama iKristen iProtestan idan i71 ijiwa iyang 

imemeluk iAgama iKristen iKatolik. i iWarga iyang imayoritas 

iberagama iIslam imemiliki ibeberapa ikegiatan ikeagamaan iyan 
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imereka ilakukan isecara ikelompok imaupun igabungan idengan 

ibeberapa iRukun iTetangga iataupun iRukun iWarga. i

7 

  Kegiatan itersebut imeliputi ipengajian iyasin itahlil, 

iistigosah, itafsir iAl-Quran, idan ikegiatan isantunan iuntuk ipara 

ilansia, ianak iyatim ipiatu, idan ipanti iasuhan. iDengan iadanya 

iperbedaan iagama, iterkadang imereka iyang iberagama inon 

imuslim imembantu iataupun iikut idalam ikegiatan iwarga iyang 

iberagama imuslim. iSeperti ipada iacara imalam isatu isuro iatau 

ipergantian itahun ibaru iIslam, iwarga inon imuslim iikut imembantu 

iterselenggaranya iacara iperingatan imalam itahun ibaru iIslam 

idengan iikut imemasang itenda, imemasak ibessama, isampai iikut 

idalam iacara. i

8 

  Adapun ikegiatannya iyaitu, ipengajian irutin, 

ipengajian irutin imajelis itaklim iyang idilaksanakan isetiap ijumat 

isiang idengan itujuan ipara ijemaah ibisa imengaplikasikannya 

idalam ikehidupan isehari-hari. iTadarusan, ikegiatan iini ibertujuan 

iuntuk imenambah iilmu idan ikeyakinan ikepada iAllah. iPeringatan 

 
 7

 iProfil iKelurahan iSumur iDewa iKecamatan iSelebar iKota iBengkulu 

iTahun i2021 

 8
 i iSyaiful iselaku iKetua iRT i06 iRW i01 iKelurahan iSumur iDewa, 

iwawancara ipada itanggal i26 iJanuari i2022 
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ihari ibesar iIslam iseperti imaulid iNabi idan iIsra’ imi’raj ibertujuan 

imeningkatkan ikesadaran idan imemahami iarti idari ihari iini iyang 

isangat ibersejarah ibagi iumat iIslam. iMelakukan ikunjungan 

isosial.9 

G. Wirausaha iMuslim idi iKelurahan iSumur iDewa iKota 

iBengkulu 

  Penduduk idi iKelurahan iSumur iDewa iKota 

iBengkulu ibanyak isekali iusaha iyang idilakukan idi irumah, itoko, 

idan iwarung-warung ikecil. iUsaha iyang idilakukan idi irumah 

iadalah iberjualan isembako, ianeka igorengan, itoko ibangunan, 

irumah imakan, idan ilain-lain. iSelain iberdagang iada ijuga iyang 

imembuka itoko iatau iwarung, iada ibeberapa iwarga iyang 

imembuka iusaha idalam ibidang ijasa. iUsaha idi ibidang ijasa iantara 

ilain: icuci isepeda imotor, isalon idan irias ipengantin, ipenjahit, 

iservice imotor, ilaundry, idan ibengkel. iUsaha iyang idilakukan 

imayoritas imasih ibertaraf ikecil idan ibelum imemiliki ipegawai. 

iPelaku iusaha imayoritas iibu-ibu iyang itidak ibekerja idiluar iatau 

 
 9

 i iSyaiful iselaku iKetua iRT i06 iRW i01 iKelurahan iSumur iDewa, 

iwawancara ipada itanggal i26 iJanuari i2022 i 
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iseorang ipegawai. iMereka iberjualan iuntuk imembantu isuami 

idan imenambah ikeuangan ikeluarga.10 

  Macam-macam iusaha iyang ididirikan idi isekitar 

iperumahan iwarga iatau idi ipinggir ijalan imulai imenjamur iketika 

iwarga imulai ibanyak iyang ipindah idi iKelurahan iSumur iDewa. 

iNamun ikegiatan iusaha iini ibelum iada iorganisasi iuntuk iberbagi 

iinformasi idan ipengalaman iusaha iantar iwirausaha. iWalaupun 

ibelum iada iorganisasi iyang imenaungi iwirausahawan idi 

iKelurahan iSumur iDewa i imereka itidak isaling imencela isatu 

isama ilain. iHubungan iantar isatu ipemilik iusaha idengan ipemilik 

iusaha ilain ibaik. iDikatakan ibaik ikarena isaat ibertemu imereka 

isaling imenyapa idan iada iyang isaling ibekerja isama idengan 

imenitipkan ibarang idagangannya ipada ipedagang ilain. 

  Kegiatan iselain imenjalankan iusaha, iada ikegiatan 

ikeagamaan iterutama iuntuk imuslim ikarena iwarga iyang itinggal 

idi iKelurahan iSumur iDewa imayoritas iberagama iIslam. iBanyak 

isekali ikegiatan iyang idiadakan iseperti ipengajian ibulanan, itafsir, 

iistigosah, idan ilainnya. iKegiatan iagama iyang ibanyak iini 

 
 10

 iSyaiful iselaku iKetua iRT i06 iRW i01 iKelurahan iSumur iDewa, 

iwawancara ipada itanggal i26 iJanuari i2022 
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imenjadikan ilingkungan ikelurahan isumur idewa ikota ibengkulu 

imenjadi ilingkungan iyang imemiliki inilai ireligius iyang ilumayan 

ibaik. iPengajian iyang isering idiadakan iselalu imengingatkan 

iuntuk itetap imelakukan ikegiatan idengan imengingat iAllah iSwt. 

idengan iadanya ikegiatan ikeagamaan idi ikelurahan iSumur iDewa, 

ipelaku ibisnis imengetahui iapa isaja ihal iyang idiperbolehkan 

idalam iberbisnis idan iyang itidak idiperbolehkan isesuai idengan 

isyariat iIslam. iPengetahuan iyang idimiliki ioleh ipelaku iusaha 

ibelum isemuanya idilakukan idan iditerapkan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Informan Penelitian 

  Informan penelitian adalah masyarakat yang 

berwirasuaha di Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar 

Kota Bengkulu. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 7 

Informan Penelitian 

No Nama Umur Pekerjaan 

1 Arkhananta 41 Tahun Wirausaha toko sembako 

2 Teten 46 Tahun Wirausaha ayam potong 

3 Rahma 39 Tahun Wirausaha sayuran 

4 Rangga 60 Tahun Wirausaha bengkel Motor 

5 Gemi 36 Tahun Wirausaha konter pulsa 

6 Suhardi 45 Tahun Wirausaha gorengan 

7 Serli  55 Tahun Wirausaha ayam geprek 

8 Hen 40 Tahun Wirausaha pecel lele 
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9 Lisda 61 Tahun Wirausaha bakso bakar 

dan es oyen 

10 Rizki  30 Tahun Wirausaha toko perabotan 

rumah tangga 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis  Bisnis yang dilakukan oleh Wirausaha 

Muslim di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu 

Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh penulis kepada wirausaha muslim dikelurahan 

Sumur Dewa Kota Bengkulu. 

Menurut Arkhananta dan 5 orang lainnya 

memulai usaha di kelurahan sumur Dewa khususnya RT. 

06 selama 8 tahun1 dan pak Rangga dan 3 orang lainnya 

memulai usaha selama 5 tahun.2  

Dari penjelasan diatas menunjukkan bapak 

Arkhanta dan 5 orang lainnya sudah lama berwirausaha 

di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu. 

 
 1 Arkhananta dan yg lain, wawancara pada tanggal 14 Februari 2022 
 2 Rangga  dan yang lain, wawancara pada tanggal 14 Februari 2022 
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Menurut Serli idan i2 iorang ilainya imengatakan 

alasan membuka usaha di idaerah isumur idewa iRT i06 

ibertempat i tinggal idi idaerah iini idan iletaknya istrategis, 

idaerah iini ibanyak iperumahan idan ijauh idari ipasar.3  

Penjelasan Serli dan 2 orang lainnya 

menunjukkan bahwa letaknya sangat stategis karena jauh 

dari  pasar. 

Menurut Nidi idan iinforman ilainnya idengan 

ialasan imitra idari iusaha  iayam ipotong idan ijauh idari itempat 

itinggal. iMemilih idaerah iini iyang istrategis. 

Penjelasan Nidi menunjukkan untuk 

berwirausaha di daerah Sumur Dewa sangat lah pas 

karena penduduknya banyak dan jauh dari akses pasar. 

Menurut isuhardi idan i8 iorang ilainnya sasaran 

konsumen nya imasyarakat isemua ikalangan ikhususnya 

iibu-ibu iyang imembutuhkan ikebutuhan isehari-hari.4 iLisda 

idan iinforman ilainnya ikonsumennya imasyarakat iumum 

 
 3

 iSerli idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i14 iFebruari i i2022 
 4

 iSuhardi idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i i15 iFebruari i i2022 
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itetapi ilebih ike ianak-anak iyang imenyukai imakanan inamun 

ijika isaat ihujan isepi.5 

Penjelasan Suhardi dan  8 orang lainnya yaitu 

konsumennya dari ibu-ibu rumah tangga yang 

membutuhkan kebutuhan sehari-hari. 

Menurut ibazarudin dan i9 iinforman ilainnya 

persaingan usahanya ijenis iusaha iberbeda ijadi itingkat 

ipersaingannya itidak iterlalu ibersaing idan imenjadi 

ikonsumen ibisa imemilih idari ikebutuhan idan iselera imasing-

masing.6 

Penjelasan bazarudin dan 7 informan lainnya 

tidak  menghalangi penjual lain untuk melakukan usaha 

didekatnya. Menurut semua narasumber rejeki yang 

mereka peroleh akan datang jika memang sudah rejeki 

yang mereka walaupun ada pesaing lain yang berjualan 

didekat mereka.  

 
 5

 iLisda i idengan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i15 i iFebruari i i2022 

 6
 iSerli i idengan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i i16 iFebruari i2022 
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 Penjelasan Rahma dan Rangga yakin bahwa  

rejeki dari Allah tidak akan pernah tertukar membuat 

mereka menerima baik adanya penjual atau pedagang 

lain. Keyakinan mereka akan kekuasaan Allah tidak akan 

membuat mereka bermusuhan antar satu pedagang 

dengan pedagang lain dalam mencari rezeki. 

 Menurut iRizki idan i9 iinforman ilainnya imengatakan 

ibahwa itidak iterganggu isama isekali iberdampingan idengan 

iusaha iyang inon imuslim ikarena imereka imenanamkan isikap 

itoleransi iyang ibaik.7 

Menurut iGemi idan i8 iinforman ilainnya i“Tidak 

iada ikendala idalam iberbisnis idi idaerah iini. iSemua iberjalan 

idengan ilancar ipaling ikendala. i“Waktu imaraknya ikasus 

ipandemik iCovid-19 i .. iLisda idan i2 iinforman ilainya, i ijualan 

imakanan imengalami ikerugian ikarena pandemi covid-19  

iturunnya ipembeli idan ikalau iturun ihujan iibu iLisda iJualan 

iEs ikurang ibanyak iyang ibeli”.8 

 

 
 7

 iArkhananta i idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i19 iFebruari i i2022 

 8
 iGemi idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i i16 iFebruari i2022 
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Menurut ihen idan i9 iinforman ilainnya isangat 

imemperhatikan ikejujuran idalam imemasarkan ibarang 

idagangannya. iKeberkahan iyang imereka icari idari iusaha 

ibisnis iyang idilakukan imenjadi ihal iutama. i

9
 

 Penjelasan Hen dan 9 informan dalam imelakukan 

usahanya dengan jujur, kejujuran yang diberikan maka 

orang lain yakni pembeli akan memiliki kepercayaan 

kepada pembeli. kepercayaan ini adalah amanah yang 

menjadi tanggung jawab wirausaha untuk terus menjaga 

tingkah lakunya dalam berbisnis. Baik dalam mengelola 

barang dagangan, melayani pembeli sesuai dengan 

kriteria yang diajukan, sampai penggunaan harta yang 

mereka dapatkan dari hasil usahanya. Harta mereka 

dapatkan adalah amanah dari Allah Swt. yang harus 

mereka pergunakan sebaik-baiknya.  

 Menurut iiRahma idan i8 iorang ilainnya dalam 

memasarkan barang dagangannya  isangat imemperhatikan 

ikehalalan ikesucian ibarang iyang idi iperdagangkan ikarena 

 
 9

 iHen idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i i16 iFebruari i i2022 
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imereka imenjual imakanan ijadi iseperti ibakso ibakar, ipecel 

iayam, ies ioyen. 10 

 Penjelasan  Arkhananta menjual sembako dengan 

memperhatikan label halal dan ijin BPOM yang tertera 

pada ajaran Islam. Begitu juga dengan ibu Gemi menjual 

sayuran yang segar dan yang baik mutunya. 

 Menurut iSerli idan i7 iinforman ilainnya isangat 

imemperhatikan ikeramah-tamahan isaat imelayani ipembeli 

iyang idatang isebab  ijika imelayani idengan ijutek icuek 

ipembeli ienggan iuntuk idatang ilagi11 

 Penjelasan iiSerli dan 7 informan lainnya 

imengatakan ibahwa ipembeli iadalah iaset itoko, sebisa 

imungkin ipelayanan iyang ibaik iakan idiberikan iagar iasetnya 

itetap iatau ibisa ibertambah ilagi ijika ibanyak ipembeli iyang 

isenang idengan ipelayanan itokonya.  

 Penjelasan iHen dan Lisda imemiliki icara iagar 

ipelanggannya itetap inyaman idengan ipelayanan iwarungnya. 

iCara itersebut idilakukan ijika iperasaan iyang ikurang ibaik 

 
 10 Rahma dan yang lain, wawancara pada tanggal 18 Februari 2022 

 11
 iArkhananta i idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i18 iFebruari i2022 
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ibiasanya iberdampak ipula ipada ipelayan iyang itidak 

imaksimal. iSaat iperasaannya ikurang ibaik idia iakan 

ibergantian idengan ianak iatau isuaminya iuntuk imelayani 

ipembeli. ijadi ipembeli itidak iakan imelihat iwajahnya iyang 

icemberut. 

Menurut Lisda idan i5 iinforman ilainnya imengikuti 

ikegiatan ikeagamaan iseperti ipengajian i isetiap ihari ijumat 

idan itahlilan ibersama, Jufri, idan iNidi ijuga imengikuti 

ikegiatan ipengajian isetiap imalam ijumat.12 

PenjelasanLisda dan 5 informan lainnya bisnis 

iyang idijalankan itidak ihanya imengejar ikeuntungan idunia 

isaja imelainkan itetap imengejar ikesejahteraan idengan itidak 

imelupakan iibadah isaat imenjalankan ikegiatan ibisnis.   

Menurut Rangga idan i9 iinforman ilainnya 

imengatakan ibahwa iselain imereka iberusaha idengan igiat 

imereka ijuga iberdoa iagar iapa iyang imereka ikerjakan iakan 

 
 12

 iLisda idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i19 iFebruari i i2022 
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imenjadi iladang ipahala ijuga imendapatkan ipenghasilan 

iyang iberkah.13 

Ibu iHen idan i9 iinforman ilainnya imengatakan 

ibahwa imereka  imemperlihatkan idan imenjelaskan ibarang 

idagangannya idengan ijelas iagar ipembeli itidak imerasa 

ikecewa ijika iada ibarang iyang itidak isesuai.14. 

Penjelasan Hen dan 9 informan lainnya 

memberikan Sesuai apa yang pembeli inginkan. 

Menurut Teten selalu memperlihat kan 

timbangan nya kepada pembeli dan tidak mengurangi 

timbangan.15 

 Penjelasan Teten yang menjual ayam potong agar 

usaha nya berkah menghindari transaksi riba yang 

nantinya aka merugikan usahanya. 

 

 

 

 
 13

 iRangga idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i20 i iFebruari i2022 

 14
 iHen idan iyang ilain, iwawancara ipada itanggal i20 iFebruari i2022 

 15 Teten dan yang lain, wawancara pada tanggal 20 Februari 2022 
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C. Pembahasan 

1. Bisnis isyariah iyang idilakukan ioleh iwirausaha imuslim 

idi iKelurahan iSumur iDewa iKota iBengkulu 

 Dari ihasil ipenelitian iwirausaha iMuslim idi 

iKelurahan iSumur iDewa iKota iBengkulu itelah imelakukan 

iprinsip-prinsip ibisnis isyariah ijujur idalam itakaran 

imenimbang ibarang iyang iditawarkan, idan irata-rata 

iwirausaha iyang idilakukan imenjual ibarang idan imakanan 

iyang ihalal iseperti iayam ipotong iyang imasih isegar idan 

iproses ipenyembelihannya ipun isesuai idengan isyariat iislam. 

iPara iwirausaha imuslim ijuga imenjual igorengan, ibakso 

ibakar, ipecel ilele, idan ies ioyen iyang ibaik imutunya, idari itoko 

isembako inyapun itidak imenyembunyikan icacat ibarang, idan 

ijuga itidak imelakukan isumpah iserapah ipalsu. iMereka ipun 

isangat ilonggar idan imurah ihati ikepada ipembeli iseperti 

isering imelebihkan imakanan iataupun ibarang iyang idibeli 

ipembeli iyang isudah iberlangganan, idan imereka ijuga itidak 

imenyaingi ipenjual isatu isama ilain. iDi ibidang ijasa ipun 

iwirausaha imuslim itidak imelakukan  iriba isesuai idengan iapa 
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iyang idiminta ioleh ikonsumen, ijadi idapat idijelaskan ihasil 

idari ianalisis iBisnis isyariah iyang idilakukan ioleh iwirausaha 

imuslim idi iKelurahan iSumur iDewa iKota iBengkulu isudah 

isesuai idengan iprinsip isyariah iyang imenjelaskan idalam 

imengatur ibisnis. Dan idalam ibisnis iyang idilakukan 

iwirausaha idi iKelurahan iSumur iDewa iKota iBengkulu isudah 

isesuai idengan iprinsip ibisnis iislam imenjelaskan itentang 

ibagaimana iwirausaha imuslim iharus imenjalani ibisnis isesuai 

iengan iaturan iislam iyang iberlaku. iBisnis iyang idijalankan 

itidak ihanya imengejar ikeuntungan idunia isaja imelainkan 

itetap imengejar ikesejahteraan iakherat idengan itidak 

imelupakan iibadah isaat imenjalankan ikegiatan ibisnis. iBisnis 

iberbasis isyariah iadalah ibisnis iyang idijalankan idengan itetap 

ipada iaturan iagama iislam ipada iprosesnya idan icara 

ipengelolaan ihartanya ipun idiatur idengan ibaik ioleh iagama. i 

 Proses iyang idilakukan iharus idilakukan idengan ibaik 

itanpa imerugikan ipihak ilain. iWalaupun iseorang imanusia 

imemiliki ikebebasan idalam ibertindak itetapi imereka itetap 

imemiliki itanggung ijawab ikepada iorang ilain idengan itidak 
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imembuat imereka ikecewa idengan ibarang iyang idiperjual 

ibelikan iseperti iwarung ianeka isayur iyang idijual ioleh iibu 

irahma ijelas idiperlihatkan ididalam igerai idagangannya iyang 

iberjajar idi iwarung isaat ibeliau iberjualan. iIbu irahma ibahkan 

imempersilahkan ipembeli iuntuk ilangsung imemilih ianeka 

isayuran iyang idisukai ipembeli iagar ipembeli imerasa isenang 

idan ipuas. 

2. Penerapan iBisnis isyariah iyang idilakukan iWirausaha 

iMuslim idi iKelurahan iSumur iDewa iKota iBengkulu 

 Berdasarkan ipada ipenelitian iyang idilakukan, ibisnis 

iyang idilakukan iwirausaha imuslim idi iKelurahan iSumur 

iDewa iKota iBengkulu isudah imenerapkan iaturan–aturan 

isyariat isyariah. iKetentuan-ketentuan iyang iditerapkan iAl-

Qur’an idan ikonteks iberbisnis, iyaitu  ipebisnis iperlu 

imemiliki imotivasi idan iniat iyang ibenar idalam ikonteks 

imencari idalam imenafkahkan iharta, iagar ibernilai iibadah, 

ijujur, iproduk iyang idijual ihalal, isaling imenerima idengan 

ibaik. iBisnis iyang idijalankan iadalah imenjual ibarang iyang 

itidak imembahayakan iatau imerugikan iorang ilain idan ihalal. 
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iMenjual ibarang iyang idibutuhkan iorang ilain idan itidak iada 

iunsur inajis. iBarang iyang idi iperdagangkan iseperti, itoko 

isembako, iayam ipotong, isayuran, ibengkel imotor, 

ikonter ipulsa, ianeka igorengan, iayam igeprek, ibakso 

ibakar idan ies ioyen idan itoko i  perabotan irumah 

itangga iyang itelah iterdaftar iBPOM iatau iyang ijelas 

ibahan ibakunya. 

 Keyakinan iterhadap ikekuasaan iAllah iSwt iini 

itermasuk idalam iprinsip-prinsip ibisnis isyariah idalam 

iketentuan-ketentuan idalam ikonteks iAl-Qur’an idan ikonteks 

iberbisnis, idimana iseorang imuslim iakan imempercayai 

ibahwa isemua ihal itelah idiatur ioleh iAllah iSwt. iDengan 

iadanya ipenyerahan idiri ikepada iTuhan imaka ipelaku ibisnis 

iakan iselalu imenjaga iperbuatannya idari ihal-hal iyang 

idilarang ioleh iagama. iAmalan isunnah iyang idilakukan iuntuk 

imeminta ipertolongan iAllah ibaik iuntuk iusahanya imaupun 

iuntuk idirinya isendiri. iUsaha iyang idilakukan iakan itetap 

idilakukan idengan iiringan idoa ikarena iyang ihanya iberusaha 

itanpa iberdoa iadalah iorang iyang isombong. 
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 Setiap ikegiatan iyang idilakukan itetap idiimbangi 

idengan idoa idan iamalan isunnah iseperti isholat iduha, isholat 

itahajud, ipuasa isunnah, idan ilainnya. iDoa iyang idilakukan 

ipun itidak ihanya idilakukan iseorang idiri imelainkan 

imelibatkan iseluruh ikeluarga. iKegiatan ibisnis iyang 

idilakukan ipun itidak ipada iprosesnya isaja, ibahkan iuntuk 

ihasil iusaha iseorang iwirausaha imuslim iharus idigunakan 

idengan isebaik-baiknya. iMenggunakan ipenghasilan 

imereka isebaik-baiknya idengan itidak iberfoya-foya idan 

itidak imelupakan iada ihak iorang ilain ididalamnya. iHal iini 

idijelaskan idalam ikonsep ikeadilan iyang imenekankan ipada 

imeratanya idistribusi. iDistribusi iyang idimaksud iadalah 

imenggunakan iharta idengan imembantu imasyarakat imiskin 

iyang imenjadi ikewajiban iadalah imenggunakan iharta 

idengan imembantu imasyarakat imiskin iyang imenjadi 

ikewajiban ibagi imereka iyang imemiliki iharta ilebih. 

iMembayar iinfaq idan isodaqoh isesuai idengan ikemampuan 

imereka. i 
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 Dalam ijual ibeli ibarang iyang imenjadi iobjek iharus 

ijelas ibentuknya itidak iboleh ibarang iyang idijual imasih 

iberada idialam ibebas iatau ianak ibinatang iyang iada ididalam 

iperut iinduknya. iAgar idalam itransaksi itidak imengalami 

iunsur igharar, ipenjual iharus imemperlihatkan ibarang iyang 

idijualnya ikepada ipembeli. i 

 Prinsip-prinsip ibisnis isyariah iyang idiperintahkan 

iyaitu  ijujur idalam itakaran imenimbang, imenjual ibarang 

iyang ihalal, imenjual ibarang iyang ibaik imutunya itidak 

imenyembunyikan icacat ibarang, itidak imelakukan isumpah 

ipalsu, ilonggar idan imurah ihati, itidak imenyaingi ipenjual 

ilain, itidak imelakukan iriba, idan imengeluarkan izakat ibila 

itelah isampai inishab idan ihaulnya, i imenjelaskan ibagaimana 

iwirausaha imuslim iharus imenjalani ibisnis isesuai idengan 

iaturan ibisnis iIslam iyang iberlaku. I 

 iBisnis iberbasis isyariah iadalah ibisnis iyang 

idijalankan idengan itetap ipada iaturan iagama iislam iada 

iprosesnya idan ipengelolahan ihartanya ipun idiatur idengan 

ibaik ioleh iagama. I Proses iyang idilakukan iharus idilakukan 
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idengan ibaik itanpa imerugikan ipihak ilain. iWalaupun 

iseorang imanusia imemilki ikebebasan idalam ibertindak 

itetapi imereka itetap imemilki itanggungjawab ikepada iorang 

ilain idengan itidak imembuat imereka ikecewa idengan ibarang 

iyang idiperjualbelikan. 

 Pengelolaan iharta iharus idilakukan idengan ibaik idan 

itidak iberfoya-foya. iKesadaran iakan iharta isebagai ihak 

imutlak iAllah iSwt imenjadikan iwirausaha imuslim iuntuk i 

ibersyukur iatas isegala irejeki iyang  ididapatkankannya. 

iBisnis iberbasis isyariah idilakukan iseseorang idengan iselalu 

imengingat idan imenyerahkan isemua ihasil iusaha iyang itelah 

idilakukan ikepada iAllah iSwt, idengan iberserah idiri ikepada 

iAllah idan imenganggap ikerja isebagai iibadah iseseorang 

iakan iselalu iikhlas idalam ibekerja. 

 Wirausahawan iyang imayoritas imemiliki 

ipemahaman itentang iagama iIslam, imenjalankan iusahanya 

idengan iberpegang iteguh ipada iaturan iIslam. iSehingga 

iwirausaha imulim idi iKelurahan iSumur iDewa iyang idiwakili 
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ioleh i10 iorang itersebut idapat idikatakan itelah imenerapkan 

ibisnis iberbasis isyariah ipada ikegiatan iusahanya. I 

 Warung ibu Serli, bapak Suhardi, ibu Hen dan ibu 

Lisda menjual makanan dengan tetap menjaga kebersihan 

dan tidak menjual makanan yang mengandung unsur 

haram seperti daging babi, minyak babi, dan makanan 

yang dijual selalu diganti setiap hari (tidak makanan 

basi). Makanan diolah dengan baik tanpa menggunakan 

bahan pengawet. Penjual makanan seperti bapak suhardi, 

ibu serli, ibu hen dan ibu lisda selalu menghabiskan 

jualannya hari itu juga dan mengganti masakan keesokan 

harinya. Apabila jualannya tidak habis maka dia akan 

memberikan sisa penjualan tersebut pada tetangga 

sekitarnya.  

 Wirausaha muslim mayoritas mengikuti kegiatan 

keagamaan untuk mengetahui hukum-hukum islam yang 

baik tentang ibadah maupun muamalah yang telah 

mempengaruhi mereka untuk melakukan bisnis yang 

sesuai dengan syariah. Sepuluh narasumber dalam 
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penelitian ini mayoritas sudah menjalankan prinsip-

prinsip bisnis syariah. Mereka mejalankan usahanya 

dengan dilandasi jujur dalam menimbang, menjual 

barang yang halal, menjual barang yang baik mutunya, 

tidak menyembunyikan cacat barang, tidak melakukan 

sumpah palsu, longgar dan murah hati, sesama 

berwiruasaha mereka tidak merasa tersaingi karena 

menjual barang taupun makanan yang berbeda, dan tidak 

melakukan transaksi riba. 

 Wirausahawan yang memiliki pemahaman tentang 

agama islam, menjalankan usahanya dengan berpegang 

pada aturan syariah. Sehingga wirausaha muslim di 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu yang diwakili 

oleh sepuluh orang tersebut dapat dikatakan telah 

menerapkan bisnis berbasis syariah. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian yang dilakukan, kesimpulan dari hasil penelitian 

analisis penerapan bisnis berbasis syariah pada wirausha 

muslim di kelurahan sumur dewa adalah sebagai berikut: 

1. Bisnis yang dilakukan oleh wirausaha Muslim di 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu dikatakan sesuai 

dengan bisnis berbasis syariah yang di lihat dari jujur 

dalam takaran menimbang, menjual barang yang halal, 

menjual barang yang baik mutunya, tidak 

menyembunyikan cacat barang, tidak melakukan sumpah 

palsu, longgar dan murah hati, tidak menyaingi penjual 

lain, tidak melakukan riba dan mengeluarkan zakat bila 

telah sampai nishab dan haulnya. Prinsip-prinsip bisnis 

yang dikerjakan akan membawa mereka dengan tujuan 

baik. Tidak hanya di dunia tetapi juga tujuan akhirat 

mereka. 
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2. Penerapan bisnis syariah yang dilakukan wirausaha 

Muslim di Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu Hasil 

penelitiaan yang dilakukan menunjukan bahwa 

pengetahuan agama yang dimiliki oleh wirausaha muslim 

telah diterapkan dalam kegiatan bisnis nya. Mereka 

menjalankan bisnis dengan tetap memakai aturan yang di 

perbolehkan maupun yang dilarang oleh ajaran agama. 

Kegiatan ini menjadikan warga menjadi lebih baik 

dalama mendalami ilmu agama. Hal tersebut juga dapat 

dilihat dalam kegiatan bisnis nya. Pemahaman mereka 

tentang bisnis yang baik sesuai dengan bisnis berbasis 

syariah sesuai dengan indikator penulis dapat di lihat dari 

pertanyaan yang di ajukan peneliti, yaitu kejujuran dalam 

menjual barang, produk yang di perjual belikan halal, 

Selalu beribadah setiap berbisnis., Bertanggung jawab 

atas barang yang mereka perjual belikan. 

B. Saran 

  Berdasarkan ikesimpulan, isaran iyang idapat idi iambil 

iagar idapat imempertahankan, imenjaga, idan imengembangkan 
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ikegiatan ibisnis iberbasis isyariah iyang itelah iberjalan idengan 

ibaik imaka ipeneliti imemberikan isaran isebagai iberikut i: 

1. Perlu idiadakan ipembentukan iperkumpulan iwirausaha 

imuslim iuntuk isaling ibertukar igagasan iatau iilmu itentang 

ibisnis idengan ibisnis iyang ibaik isesuai idengan iaturan iagama 

iislam. i 

2. Para iwirausahawan ilebih ibanyak imenggali iilmu iagama iagar 

ilebih imemahami itentang iilmu iagama iislma. iPengetahuan 

iyang ibaik itentang iagama iakan imembawa iwirausaha ipada 

ikeseimbangan idunia idan iakhirat. 
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